atar Bpﬁasam E
I upakan hal yang penting dal

lhan adalah satu-satunya asset untuk mem #
berkualitas. Lewat pen'm'dlkan bermutu, bangsa dan
Inggi martabatdi-mata dunia. Dlperlukanl,model pendidi

qnwpu"rnenjadﬂ(ﬁw siswa cerdas dalam teor|t|(ia]_ scre:l'Ce at
tetapl juga cerdas"pl‘acthlaJ.suence at raktlk ilmu (sho‘im;h 2016).
ﬁ)ewasa_ml" a|un|a pendldlk Susnya fH.kQ- tlp‘hk -t.grlepa suat

maB&faR dalam pembel'ajaﬁan yaitu T hnya daya se.nap il dzﬁahny
jlan pro?lés salne shswa 'Fla.lr'lfr‘tampa:k dari rerata hasn

ﬁtlasa mag.m sangat memprlhatmkz_a_n._Prestaéf-l_nl tentun upal

o

i e
i pembe'fajaran yang ma;]h be.l:sifat IIggnvensio-.'él dan tidak menyey
rﬁjlswa itu sendiri, y_auuibagm;mana sebenarnya bﬁr itu (Tgie

# jaran di sekolah melatih aferampilan-
ajifannya sendiri

ian- keterampllan siswa rendah kKhususgy#*Keterampilan proses

sains siswa. Peran guru 0@
sendiri. Inovasi pembelajaran merupakan upaya penemuan atau pembaharuan

; lng i d
ban MM:@IHBE%}IIHU% dapat mengembangkan poten
dimiliki secara maksimal (Shoimin, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi fisika
yang dilakukan oleh peneliti di MAN 2 Model Medan, mengatakan bahwa guru



jarang mengajak siswa melakukag praktikum dikarenakan guru ingin

memfokuskan aspek <00 siswa sehm kurang memperhatikan
keterampilan-k ; i peneliti  juga

a guru fisika

enyebaran ang:ket kepada siswa kelas X,IPA Hasil yan
Wn angket {eréebpt sekitar 78% siswa menyat,alqn perldapat

pel fisika ¥ meruq ikan pelaj yang Irlbmb'oi'clnkan

m&kan guru rﬁengal an pengé . yang su'bﬁh el.ap’de.n,gan pr

bar®8mudian 76% ﬁenyatakm ke n beraj'ar mengajar (IZEM
@ng sela'ﬁ';a ini -mera.eatat da'ﬁ méngeuakm soal paﬁahal 3#

mgmkan,.cara beIaJap f|5|ka dengan _praktlkﬁm dan 84%

-|-|'I —

Iiﬁva. i .' =
kan hasil studi pendahuluan juga didapatkarmhwa

jaran f|3|kaiql Iaksanakan belum fasilitasi si8Wwa untuk
an ket embelajafieh fisi i

hafalan teori, konsep konsep dan

dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Keterampilan Proses Sains

(KPS) merupakan keterampilan yang harus dikembangkan pada siswa.
Mengembangkan keterampilan proses sains siswa akan membuktikan bagaimana

terbentuknya hukum, teori dan rumus yang sudah ada sebelumnya melalui



percobaan. Beberapa alasan keterampi#gn proses sains harus dimiliki oleh siswa

& Tisika) terdirt darMigagaspek yaitu produk, proses

Iswa ak ebih i aE konsep-ko
’E toh tigag, siswadakan memiliki
lam terhadap materi pembelaj% i

i aktif; a pembelajaran. Siswa perlu dibekali keter

a menggali dan menem*an informasi dari berbagai siig {

Bp. rumit dan abstrak

Jja. i

rkaitafisden J_anluralan di atas, maka perlu qi'ﬁ_ikirkanfcara

ngatasﬂﬁdsahhtersebut an mengq.wlllakan ‘model pm ¢
ya vatlf,_Lebl'h efektif danﬂ% memn%ﬁt&ap hn@rt seﬂt da
g

ke ilan proses .Ealns siswa gun'akan madeT pe-“belabg
Iswa dﬂrbatkan—seeara a'lZnF'd‘an' bukan_ harlya di Jadlkan se

Salah model pepirbelajaran yang dapat d,lter_pkan d&lam mata p
ﬁel pembelajaran generatlf]berbﬁsw hands on ac?ﬁnty

Mocf:fembelajaran gene,raxlf b:elﬁsm hands on actlﬁdapat

unt engkonstruksi pengetahuannya sendiri berdas

ino

u

baru afe itkan dengan pen ilikinya
dengan cart I'rm |V|tas oF
mengumpulken tdg.dan menganalisis Serta membuat kesgptlah sendiri. Model

itas/bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikan

' g -:I;(;Hq Edldapat

eksplorasi siswa dituntut untuk mengajukan pertanyaan dan mengkomunikasikan

jawaban, kemudian pada fase pemfokusan siswa diberikan kesempatan untuk
mengajukan hipotesis dan di fase tantangan siswa melakukan pengujian hipotesis

dengan merencanakan dan melaksanakan, sehingga model pembelajaran generatif



ini layak digunakan dalam pembelajargq fisika untuk meningkatkan keterampilan

proses sains siswa (Wija RK., 2014).

aurnal pepalitian seperti JOWmal penelitian yang
enelﬁﬁ HE j
ingkatan Keterampilan Proses :
geri uatay menylmpulkan bahwa model pembel#
i &ﬁeterampllan proses s%s (KPS) siswa dlbahdlng

an model pembelajaran langsung. e
mnal i'arrrya;lla iili';ulis oleh Maydica Sembir.i'r\g"%ian Wmur '
de &udul “Pehga'ruhI odel Pen] aran Generltlf Telrhadap

Si da Matan"Pokok luida DI 'd| Kelaél.ﬂ'q_ﬁqﬁ]estgrr IS
17 WAedan T.P. 2016/21)17” menyimpulkan bahv.vamo.del pembelaja

—-\;

leb dlbandTr ngkan pembelajaranﬁ'(C)n'C/enSIma:L - ' 5 -

in |tu dalam jurnal pendldlkan oleh Wuaya?dkk (2014)
JMeatif dan tﬁerampllan Proses éams‘: !'n,eﬂylmpulkan bahwa ﬁat perb@taan

Model "I5embelajaran Gknerel:tlf Terhadap-'keterampllan Berg
roses sains (KPS) antara siswa yang m

3 Q elajaran gener siswa yang
belajaran ngsung

dkk (2017) Jug eakukan penghitic

(2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih unggul

daripada kelas kontrol.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mencoba mengadakan

penelitian yang diharapkan mampu melibatkan siswa secara aktif dan dapat



meningkatkan keterampilan proses Jains siswa dalam pembelajaran fisika.

SNMEI.MEGM]JMSWIJ‘ kels X IPA MAN 2 Model

T.P. 2017/2018.



1.4. Rumusan Masalah

IMEY

dari rumusan masalah, maka tujuan

odel Eembelajaran generatif berbasis hands on activity pada

kelas X IPA semester 11l MAN 2 Model Medan T. P. 2017/2018

Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model

pembelajaran generatif berbasis hands on activity pada materi momentum dan
impuls di kelas X IPA semester II MAN 2 Model Medan T. P. 2017/2018



4. Untuk mengetahui pengaruh ya g ignifikan model pembelajaran generatif

ity terhadap keteraffi@ilag, proses sains siswa pada

m dan uls HEIPA semestémgll MAN 2 Model
*P 201 Fﬁ
aat Penelitian ' i

manfaat penelitian y&; ingin dicapai dari h sil p

elitidfk ini

ﬂ\bangan pemikiran dan menjadi bahan infor

Baikan variasi Jaran di tempat lﬂn penelitiagiifan dunia
iarikgn umum

bembanding bagl peneliti berikutnya#®ang akan meneliti

bnisi Operasional
;agiirﬁl dari kate

baru dengan pengetahuan yang sudah ada di benak siswa, sehingga siswa

mengucapkan dengan kata-kata sendiri dari apa yang telah mereka terima.



2. Hands on activity adalah kegiatf aboratorium sains yang memungkinkan

melakukan, memamigulasi dan mengamati suatu

‘mbelaja e&if bMiEdGc ity adalahgpembelajaran
a&a siswa untuk mengkonstru * Wa sendiri
di :

pengalaman baru atau peristiwva yang ({
yang sudah dimilik”a dengan cara menggali in

mpulkan data da

siswa untuk menang

proses ilmiaj

menemukan, mengu

kan suatu konse

konsep g telah ada ye
] hadaﬁtu penemuan.




